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BAB I 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

PT Cahaya Aktivasi Nusantara adalah sebuah perusahaan rintisan yang 

bergerak di bidang event organizer dengan spesialisasi pada brand activation, yang 

proposal usahanya berpusat pada penyelenggaraan acara untuk minuman kemasan 

dan PT Cahaya Aktivasi Nusantara mengambil Acaraki Golden Sparkling sebagai 

klien dalam business plan ini. Tujuan utama dari usaha ini adalah untuk 

membangkitkan kembali eksistensi merek dan meningkatkan kesadaran konsumen, 

mengingat adanya penurunan distribusi produk di pasaran. Didirikan oleh tiga 

orang profesional dengan latar belakang pendidikan MICE yang menjabat sebagai 

Direktur Utama, Direktur Pemasaran, dan Direktur Keuangan, perusahaan ini 

mengedepankan budaya inovasi, kolaborasi, dan orientasi pada solusi. Tim inti akan 

diperkuat dengan perekrutan staf tambahan di tahun kedua serta pemanfaatan 

tenaga lepas untuk acara berskala besar. 

 Analisis pasar menunjukkan bahwa target utama adalah generasi muda 

berusia 17-25 tahun yang berstatus karyawan, di mana segmen ini memiliki 

preferensi kuat terhadap booth sampling (77,3%) dan kelas mini atau talkshow 

(54,5%). Di tengah tren pasar brand activation yang terus meningkat, Acaraki 

Golden Sparkling akan diposisikan sebagai "Minuman herbal modern yang 

menyegarkan, alami, dan cocok untuk gaya hidup aktif". Strategi ini akan 

dieksekusi melalui produk utama "Experiential Brand Realm," sebuah program 

acara interaktif yang didukung oleh strategi pemasaran 8P dengan fokus pada 

promosi digital melalui media sosial dan situs web. 

 Secara finansial, usaha ini dinilai sangat layak untuk direalisasikan. Dengan 

investasi awal sebesar Rp100.000.000, proyeksi menunjukkan titik impas (payback 

period) akan tercapai dalam 2 tahun, 9 bulan, dan 8 hari. Kelayakan ini didukung 

oleh analisis Net Present Value (NPV) yang positif, Internal Rate of Return (IRR) 

sebesar 37,2% yang lebih tinggi dari suku bunga bank, dan Profitability Index (PI) 

sebesar 2.260710729. Selain itu, Return on Investment (ROI) diproyeksikan 

meningkat signifikan dari 25% pada tahun 2026 menjadi 62% pada tahun 2028. 

 Untuk mendukung keberlanjutan usaha, perusahaan telah membentuk 
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kerangka hukum sebagai Perseroan Terbatas (PT) yang mencakup aspek pendirian, 

ketenagakerjaan, perjanjian kerja sama, dan perlindungan merek dagang. 

Perusahaan juga telah melakukan analisis dan menyusun rencana mitigasi terhadap 

berbagai risiko usaha, mulai dari pemasaran, operasional, keuangan, hingga 

reputasi. Di samping itu, PT Cahaya Aktivasi Nusantara berkomitmen untuk 

menerapkan praktik yang ramah lingkungan dalam setiap acara yang 

diselenggarakan. 
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BAB VII 

ANALISIS DAMPAK DAN RESIKO USAHA 

 

 Perseroan Terbatas (PT) merupakan suatu bentuk badan usaha berbadan 

hukum yang terdiri dari dua unsur penting, yaitu "perseroan" dan "terbatas". Istilah 

"perseroan" mengacu pada kepemilikan modal yang terbagi dalam bentuk saham, 

sedangkan "terbatas" menunjukkan bahwa tanggung jawab para pemegang saham 

hanya sebatas pada jumlah saham yang dimiliki. Berdasarkan Pasal 1 angka 1 

Undang-Undang Perseroan Terbatas (UUPT), perseroan adalah badan hukum 

berupa persekutuan modal yang dibentuk berdasarkan perjanjian, menjalankan 

kegiatan usaha dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham, serta 

memenuhi ketentuan dalam undang-undang dan peraturan pelaksanaannya. 

Ketentuan lebih lanjut terkait tanggung jawab pemegang saham ditegaskan dalam 

Pasal 3 ayat (1) UUPT, yang menyatakan bahwa para pemegang saham tidak 

bertanggung jawab secara pribadi atas perikatan yang dilakukan atas nama 

perseroan, serta tidak menanggung kerugian perseroan melebihi jumlah saham yang 

mereka miliki. Dalam proses pendirian dan pengelolaan perusahaan, aspek hukum 

menjadi elemen yang tak terpisahkan karena berperan sebagai dasar dan sistem 

pengaman dalam setiap aktivitas bisnis. Di PT Cahaya Aktivasi Nusantara, struktur 

aspek hukum mencakup lima ruang lingkup, yaitu aspek hukum pendirian badan 

usaha, regulasi terkait insentif perjalanan dinas, ketentuan ketenagakerjaan, 

perjanjian kerja sama, dan mekanisme penyelesaian sengketa. 

 

7.1 Aspek Hukum 

 Dalam menjalankan kegiatan usaha, setiap perusahaan wajib beroperasi di 

bawah payung hukum yang sah sebagai bentuk kepatuhan terhadap peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Aspek hukum menjadi bagian krusial yang 

tidak hanya memberikan legitimasi terhadap keberadaan dan aktivitas perusahaan, 

tetapi juga menjadi landasan dalam membangun sistem manajemen yang tertib, 

transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. PT Cahaya Aktivasi 

Nusantara, sebagai entitas bisnis yang bergerak di bidang jasa event dan brand 
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activation, menyadari pentingnya aspek hukum dalam seluruh tahap operasional, 

mulai dari proses pendirian hingga pelaksanaan kegiatan usaha. 

Aspek hukum yang berlaku dalam perusahaan mencakup berbagai 

ketentuan, baik yang bersifat umum maupun sektoral, sesuai dengan jenis kegiatan 

usaha yang dijalankan. Dalam hal ini, legalitas perusahaan terbagi ke dalam dua 

kategori utama, yaitu legalitas institusional yang berkaitan dengan dokumen dan 

izin formal pendirian badan usaha, serta legalitas operasional yang mencakup izin 

usaha, perjanjian kerja sama, dan regulasi ketenagakerjaan. Selain itu, perlindungan 

hukum juga diperlukan dalam penanganan potensi sengketa, baik internal maupun 

eksternal, sehingga perusahaan dapat mengambil tindakan sesuai dengan koridor 

hukum yang berlaku. 

Bab ini akan membahas secara komprehensif berbagai aspek hukum yang 

menjadi dasar dalam menjalankan operasional PT Cahaya Aktivasi Nusantara, 

termasuk peraturan yang digunakan dalam pendirian perusahaan, pengelolaan 

tenaga kerja, serta penyusunan kontrak kerja sama dengan pihak ketiga. 

Pemahaman terhadap aspek ini penting sebagai acuan agar seluruh proses bisnis 

yang dijalankan senantiasa berada dalam batas-batas hukum yang sah dan dapat 

diaudit secara legal. 

 

7.1.1 Aspek Hukum Pendirian Perusahaan 

 Setiap aktivitas dalam kegiatan ekonomi wajib dijalankan sesuai dengan 

prosedur serta ketentuan yang telah ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan 

yang berlaku, baik di tingkat nasional maupun daerah. Hal ini mencakup 

pemenuhan syarat formal maupun materiil sebagai bentuk kepatuhan terhadap 

hukum. Dalam konteks legalitas, terdapat dua aspek utama yang harus dipenuhi, 

yakni legalitas institusional dan legalitas operasional. Pada saat proses pendirian PT 

Cahaya Aktivasi Nusantara, perusahaan turut menetapkan sejumlah regulasi 

sebagai dasar hukum, yang selaras dengan ketentuan yang ditetapkan oleh 

pemerintah melalui berbagai peraturan yang berlaku dalam beberapa peraturan 

sebagai berikut: 

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta 

Kerja.  
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b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2021 Tentang 

Modal Dasar Perseroan serta pendaftaran pendirian, perubahan, dan 

pembubaran perseroan yang memenuhi kriteria untuk usaha Mikro dan 

Kecil. 

c. Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 Tentang kemudahan, Perlindungan 

dan pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 

d. Peraturan Menteri Hukum Dan HAM No. 21 Tahun 2021 Tentang syarat 

dan Tata cara pendaftaran, pendirian perubahan dan pembubaran Badan 

Hukum Perseroan Terbatas. 

 

7.1.2 Aspek Hukum Ketenagakerjaan 

 Aspek ketenagakerjaan ini mengatur tentang segala hal yang berhubungan 

dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah kerja, dengan hukum 

yang tersaji sebagai berikut: 

a. Pasal 32 ayat 1 Peraturan Presiden Nomor 82 tahun 2018 yang mengatur 

tentang kepesertaan pekerja dalam program Jaminan Kesehatan Nasional, 

termasuk bagi pekerja non-formal atau pekerja lepas, yang wajib 

didaftarkan oleh pemberi kerja. 

b. Pasal 6 ayat (2) dan Pasal 9 ayat (2) Undang-Undang No. 24 Tahun 2011, 

tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial yang mewajibkan setiap 

pemberi kerja, termasuk perusahaan, untuk mendaftarkan pekerjanya ke 

dalam program jaminan sosial nasional demi menjamin perlindungan kerja 

dan kesejahteraan. 

c. Pasal 5 ayat (3) Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 6 

Tahun 2016 tentang Tunjangan Hari Raya Keagamaan Bagi Buruh/Pekerja 

di Perusahaan, yang menjelaskan kewajiban perusahaan dalam memberikan 

Tunjangan Hari Raya (THR) kepada pekerja/buruh yang memiliki 

hubungan kerja, baik dengan status tetap maupun kontrak, termasuk pekerja 

harian lepas yang telah memenuhi kriteria masa kerja tertentu. 

d. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Perubahan Keempat Atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan, yang 

menjadi dasar pengenaan pajak atas penghasilan tenaga kerja, baik tetap 
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maupun tidak tetap, sehingga perusahaan wajib memotong dan 

menyetorkan pajak penghasilan (PPh 21) sesuai ketentuan yang berlaku. 

e. Pasal 89 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan.yang mengatur tentang pengupahan, termasuk kewajiban 

pemberi kerja untuk menetapkan upah sesuai ketentuan upah minimum, 

sistem pengupahan yang adil, serta perlindungan upah bagi seluruh tenaga 

kerja, termasuk pekerja lepas. 

f. Peraturan Presiden No. 21 Tahun 2010 Tentang Pengawasan 

Ketenagakerjaan, yang mengatur peran pengawasan pemerintah terhadap 

pelaksanaan ketentuan ketenagakerjaan di perusahaan. Peraturan ini 

bertujuan memastikan bahwa setiap perusahaan menjalankan kewajiban 

hukum terkait ketenagakerjaan secara patuh dan bertanggung jawab. 

 

7.1.3 Aspek Hukum Perjanjian Kerjasama 

 Dalam menjalankan kegiatan usaha, PT Cahaya Aktivasi Nusantara tidak 

dapat terlepas dari hubungan kerja sama dengan pihak ketiga, baik itu vendor, klien, 

maupun tenaga kerja lepas. Untuk memastikan bahwa hubungan kerja sama 

tersebut berlangsung secara profesional dan sesuai dengan ketentuan hukum yang 

berlaku, perusahaan merujuk pada beberapa regulasi hukum sebagai dasar dalam 

penyusunan perjanjian kerja sama. 

a. Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang perjanjian kerja sama, menjadi 

salah satu dasar hukum yang digunakan dalam menyusun perjanjian kerja, 

khususnya bagi tenaga kerja dengan sistem perjanjian kerja waktu tertentu 

(PKWT). Undang-undang ini mengatur hak dan kewajiban masing-masing 

pihak dalam hubungan kerja, termasuk batas waktu kerja, perlindungan 

tenaga kerja, serta skema pembayaran dan pemutusan hubungan kerja. 

b. Pasal 1313 KUH Perdata tentang persetujuan kerjasama. menjelaskan 

definisi perjanjian sebagai suatu perbuatan di mana satu pihak atau lebih 

mengikatkan dirinya kepada satu pihak lain. Pasal ini menjadi dasar bahwa 

setiap bentuk kerja sama yang disepakati oleh dua pihak atau lebih, baik 

secara tertulis maupun lisan, memiliki kekuatan hukum sepanjang 

memenuhi unsur kesepakatan. 
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c. Pasal 1320 KUH Perdata tentang syarat-syarat perjanjian kerjasama. 

memuat empat syarat sahnya suatu perjanjian, yaitu adanya kesepakatan 

para pihak, kecakapan hukum untuk membuat perikatan, adanya objek 

tertentu yang diperjanjikan, dan adanya sebab yang halal. PT Cahaya 

Aktivasi Nusantara menjadikan pasal ini sebagai rujukan utama dalam 

memastikan bahwa setiap perjanjian kerja sama yang dibuat memenuhi 

unsur legalitas dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. 

 

7.1.4 Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

 Pertumbuhan ekonomi yang pesat dan sifat dunia usaha yang semakin 

kompleks telah mendorong terciptanya ;beragam bentuk kerjasama bisnis antar 

pelaku usaha. Seiring meningkatnya intensitas hubungan bisnis, potensi terjadinya 

sengketa antara pihak-pihak yang terlibat pun semakin tinggi. Oleh karena itu, PT 

Cahaya Aktivasi Nusantara menetapkan strategi penyelesaian sengketa sebagai 

bagian penting dari sistem hukum perusahaan guna menjaga stabilitas dan 

keberlanjutan operasional. Adapun bentuk penyelesaian sengketa yang dirancang 

oleh perusahaan mencakup dua mekanisme utama berikut: 

a. Penyelesaian Sengketa Melalui Jalur Pengadilan 

 Mekanisme ini mengacu pada ketentuan hukum acara perdata yang 

berlaku di Indonesia, di mana tujuan utamanya adalah untuk memberikan 

perlindungan terhadap hak-hak subjek hukum serta menegakkan hukum 

materiil. Penyelesaian melalui pengadilan memberikan jaminan legalitas 

yang kuat, namun sering kali dianggap kurang efisien oleh pelaku usaha 

karena prosesnya yang panjang dan dapat berlangsung bertahun-tahun, 

terlebih jika terdapat upaya hukum lanjutan seperti Peninjauan Kembali 

(PK). Oleh karena itu, jalur ini umumnya dipilih sebagai upaya terakhir 

apabila penyelesaian non-litigasi tidak menghasilkan kesepakatan. 

 

b. Penyelesaian Sengketa Melalui Negosiasi 

 Negosiasi merupakan pendekatan non-litigasi yang mengedepankan 

dialog dan kesepakatan bersama antara pihak perusahaan dan pihak yang 

bersengketa. Dalam proses ini, kedua belah pihak bertemu secara langsung 
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untuk membahas solusi terbaik yang dapat menguntungkan semua pihak. 

PT Cahaya Aktivasi Nusantara memprioritaskan metode ini sebagai 

alternatif utama dalam menangani perselisihan, karena dinilai lebih cepat, 

fleksibel, serta menjaga hubungan kerja sama yang telah terjalin. 

 

c. Penyelesaian Sengketa Melalui Mediasi  

Mediasi merupakan salah satu metode penyelesaian sengketa di luar 

pengadilan yang dilakukan melalui proses perundingan antara para pihak 

yang bersengketa, dengan bantuan seorang mediator sebagai pihak ketiga 

yang netral. Mediator tidak memiliki kewenangan untuk mengambil 

keputusan atau memaksakan hasil, melainkan berperan sebagai fasilitator 

yang membantu para pihak mencapai kesepakatan bersama. PT Cahaya 

Aktivasi Nusantara memandang mediasi sebagai alternatif yang efektif 

karena bersifat partisipatif, efisien secara waktu dan biaya, serta tetap 

menjaga hubungan baik antar pihak yang terlibat. 

1. Konsiliasi 

Konsiliasi adalah bentuk lain dari penyelesaian sengketa non-litigasi 

yang melibatkan pihak ketiga yang disebut konsiliator. Konsiliator 

berperan sebagai fasilitator netral yang membantu para pihak dalam 

menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapi. Meski mirip 

dengan mediasi, konsiliasi cenderung lebih terstruktur dan dapat 

melibatkan penilaian terhadap usulan penyelesaian. Dalam 

praktiknya, istilah mediasi dan konsiliasi sering kali digunakan 

secara bergantian karena memiliki banyak kesamaan, terutama 

dalam tujuannya mencapai penyelesaian yang memuaskan kedua 

belah pihak. 

2. Penilaian ahli  

Penilaian ahli (expert appraisal) merupakan mekanisme 

penyelesaian sengketa yang melibatkan pendapat profesional atau 

ahli di bidang tertentu untuk memberikan pandangan objektif 

terhadap isu yang disengketakan. Pendekatan ini digunakan ketika 

sengketa memerlukan pertimbangan teknis atau analisis mendalam 
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terhadap aspek hukum, sosial, atau budaya yang relevan. Dalam 

konteks bisnis dan kegiatan event, PT Cahaya Aktivasi Nusantara 

dapat memanfaatkan metode ini untuk menyelesaikan perselisihan 

yang berkaitan dengan standar teknis, estimasi biaya, atau tanggung 

jawab kontraktual, sehingga keputusan yang diambil didasarkan 

pada data dan keahlian yang dapat dipertanggungjawabkan. 

 

7.1.5 Aspek Hukum Merek Dagang 

 Merek dagang merupakan salah satu aset intelektual penting yang 

mencerminkan identitas, reputasi, dan nilai suatu perusahaan di mata publik. Dalam 

konteks kegiatan bisnis PT Cahaya Aktivasi Nusantara sebagai penyelenggara 

event dan aktivasi merek, keberadaan merek dagang yang sah dan terlindungi 

memiliki peran strategis dalam membangun kepercayaan klien, membedakan 

layanan dari pesaing, serta menciptakan nilai tambah jangka panjang. Untuk itu, PT 

Cahaya Aktivasi Nusantara mengambil langkah-langkah berikut dalam aspek 

perlindungan hukum terhadap merek dagang perusahaan: 

a. Pendaftaran Resmi Merek Dagang 

Perusahaan mendaftarkan merek dagangnya ke Direktorat Jenderal 

Kekayaan Intelektual (DJKI) Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia, guna memperoleh hak eksklusif atas penggunaan 

merek di sektor jasa yang relevan. Hal ini bertujuan untuk mencegah 

penggunaan tanpa izin (plagiarisme) oleh pihak lain dan memberikan dasar 

hukum dalam upaya penegakan hak atas merek. 

b. Pemantauan dan Penegakan Hak Merek 

PT Cahaya Aktivasi Nusantara secara aktif memantau kemungkinan 

pelanggaran terhadap merek dagangnya, baik di ranah digital maupun fisik. 

Jika ditemukan indikasi penyalahgunaan atau penggunaan tanpa hak, 

perusahaan akan mengambil langkah hukum melalui peringatan resmi, 

mediasi, atau bahkan jalur litigasi apabila diperlukan. 

c. Perlindungan Branding Visual dan Identitas Perusahaan 

Selain nama dagang, perusahaan juga melindungi elemen visual seperti 

logo, slogan, dan desain identitas merek lainnya agar tidak ditiru atau 
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disalahgunakan. Hal ini dilakukan dengan mencantumkan elemen-elemen 

tersebut dalam dokumen pendaftaran merek serta memastikan 

penggunaannya secara konsisten dalam seluruh materi promosi dan 

komunikasi perusahaan. 

d. Pembaruan dan Perluasan Hak Merek 

Mengingat perlindungan merek bersifat terbatas dalam jangka waktu 

tertentu (biasanya 10 tahun dan dapat diperpanjang), PT Cahaya Aktivasi 

Nusantara berkomitmen untuk melakukan perpanjangan hak atas merek 

dagang sebelum masa berlakunya berakhir. Selain itu, perusahaan juga 

mempertimbangkan perluasan perlindungan merek ke kelas-kelas jasa 

lainnya yang relevan, seiring dengan pengembangan lini usaha. 

Dengan pendekatan yang sistematis dan preventif ini, PT Cahaya Aktivasi 

Nusantara berupaya untuk memastikan bahwa identitas hukum mereknya 

terlindungi secara optimal, baik di tingkat nasional maupun internasional (jika 

diperlukan di masa mendatang), guna mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan 

bisnis. 

 

7.2 Dampak Terhadap Lingkungan 

 PT Cahaya Aktivasi Nusantara merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa penyelenggaraan acara, khususnya brand activation untuk perusahaan 

nasional maupun multinasional. Sebagai penyedia jasa, aktivitas perusahaan 

umumnya tidak menghasilkan limbah langsung seperti industri manufaktur. Namun 

demikian, perusahaan tetap berkomitmen untuk menjaga kelestarian lingkungan 

hidup dan mematuhi ketentuan hukum yang berlaku terkait perlindungan 

lingkungan. 

Dalam pelaksanaan seluruh kegiatannya, PT Cahaya Aktivasi Nusantara 

secara konsisten mematuhi peraturan dan regulasi yang ditetapkan oleh pemerintah, 

baik dalam skala nasional maupun daerah. Kepatuhan ini mencakup pelaksanaan 

kegiatan usaha yang tidak menimbulkan pencemaran, tidak merusak keseimbangan 

alam, serta mengatur pemanfaatan sumber daya secara bijak dan bertanggung 

jawab. Komitmen ini juga diwujudkan melalui prinsip kehati-hatian terhadap 
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penggunaan material event, pengelolaan sampah selama kegiatan berlangsung, serta 

pelibatan vendor yang memiliki standar ramah lingkungan. 

Secara umum, langkah-langkah yang dilakukan perusahaan dalam 

mendukung keberlanjutan dan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan 

antara lain: 

1. Menjaga kesehatan lingkungan sekitar lokasi kegiatan dan memperhatikan 

dampak terhadap alam, meskipun produk yang dihasilkan adalah jasa. 

2. Mengedepankan penggunaan material yang dapat didaur ulang atau bersifat 

ramah lingkungan dalam setiap kegiatan event. 

3. Bekerja sama dengan mitra kerja atau vendor yang memiliki kesadaran 

terhadap praktik berkelanjutan. 

4. Menyesuaikan pelaksanaan kegiatan dengan arahan atau ketentuan dari 

pemerintah terkait izin lokasi, pengelolaan limbah, dan tata tertib kegiatan 

di ruang publik. 

Melalui langkah-langkah tersebut, PT Cahaya Aktivasi Nusantara 

menunjukkan tanggung jawab sosial dan lingkungannya, sekaligus menegaskan 

bahwa keberlanjutan tidak hanya menjadi tanggung jawab industri berbasis produk, 

tetapi juga bagian penting dalam operasional perusahaan berbasis jasa. 

 

7.3 Analisis Risiko Usaha 

 PT Cahaya Aktivasi Nusantara dalam melakukan kegiatan operasional juga 

memiliki resiko usaha yang kemungkinan akan terjadi. Berikut ini akan dijelaskan 

mengenai analisis resiko usaha yang dapat terjadi dalam perusahaan. 

 

7.3.1 Risiko Pemasaran 

 Pertumbuhan industri jasa penyelenggaraan brand activation menunjukkan 

tren yang terus meningkat setiap tahunnya, seiring dengan munculnya perusahaan-

perusahaan baru dan semakin kompetitifnya perusahaan yang telah lebih dulu hadir 

di pasar. Masing-masing perusahaan berlomba-lomba meningkatkan kualitas 

layanan guna menarik perhatian klien, sehingga menciptakan iklim persaingan yang 

semakin ketat. Dalam konteks ini, PT Cahaya Aktivasi Nusantara sebagai pemain 
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baru di industri ini harus bersiap menghadapi berbagai tantangan serta potensi risiko 

yang berkaitan dengan strategi pemasarannya. 

Berdasarkan strategi pemasaran yang telah dirancang, terdapat beberapa risiko yang 

mungkin dihadapi perusahaan, antara lain: 

a. Kualitas materi pemasaran yang belum optimal, di mana konten promosi 

yang dihasilkan masih terbilang sederhana dan kurang menarik secara visual 

maupun pesan, sehingga belum mampu membangun daya tarik yang kuat di 

mata calon klien. 

b. Kemungkinan pencapaian penjualan yang tidak sesuai dengan target, 

terutama pada tahap awal operasional, yang disebabkan oleh pelaksanaan 

promosi yang belum maksimal atau jangkauan pemasaran yang terbatas. 

c. Persaingan yang semakin agresif dari para pelaku usaha yang telah 

menjadi market leader, di mana mereka memiliki keunggulan dalam hal 

pengalaman, reputasi, dan strategi promosi yang sudah teruji, sehingga 

menuntut PT Cahaya Aktivasi Nusantara untuk terus berinovasi dalam 

pendekatan pemasarannya. 

Menghadapi kondisi tersebut, perusahaan perlu mengembangkan strategi 

promosi yang lebih kreatif, meningkatkan kualitas konten pemasaran, serta 

memperluas jangkauan distribusi informasi agar mampu bersaing dan bertahan di 

tengah pasar yang dinamis. 

 

7.3.2 Risiko Operasional 

 Setiap perusahaan memiliki kewajiban untuk menyediakan fasilitas kerja 

yang memadai guna menunjang kinerja sumber daya manusianya. Namun 

demikian, risiko operasional tetap menjadi hal yang tidak terhindarkan apabila 

karyawan tidak menjalankan tugasnya sesuai tanggung jawab, atau bahkan merusak 

hingga menghilangkan aset milik perusahaan. Hal ini dapat menimbulkan kerugian 

baik secara material maupun nonmaterial bagi PT Cahaya Aktivasi Nusantara. 

Selain itu, terdapat beberapa bentuk risiko operasional lain yang perlu diantisipasi 

dalam pelaksanaan proyek atau kegiatan event, antara lain: 

a. Faktor Cuaca yang Tidak Mendukung 

 Dalam pelaksanaan acara yang berlangsung di ruang terbuka, 
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kondisi cuaca menjadi salah satu aspek krusial yang dapat memengaruhi 

kelancaran proyek. Cuaca buruk seperti hujan deras atau angin kencang 

dapat menyebabkan keterlambatan jadwal, kerusakan alat, bahkan 

pembatalan kegiatan. Oleh karena itu, mitigasi risiko cuaca menjadi 

komponen penting dalam perencanaan event outdoor. 

b. Kekurangan atau Ketidaksesuaian dengan Kebutuhan Proyek 

 Risiko berikutnya adalah tidak terpenuhinya kebutuhan logistik atau 

adanya ketidaksesuaian antara rencana dan pelaksanaan di lapangan. Hal ini 

dapat mencakup kekurangan alat seperti panggung, booth, perlengkapan 

konten visual, hingga bahan pendukung lainnya. Ketidaksesuaian ini 

berpotensi mengganggu kualitas acara yang diselenggarakan dan 

mempengaruhi kepuasan klien. 

c. Konflik Antara Tim Internal dan Klien 

 Komunikasi yang tidak efektif atau kesalahpahaman antara tim 

internal perusahaan dan pihak klien juga menjadi salah satu risiko yang 

kerap terjadi dalam pelaksanaan proyek. Konflik tersebut dapat muncul 

akibat ketidakjelasan pembagian tugas, perbedaan ekspektasi terhadap hasil 

kerja, maupun pelaksanaan yang tidak sesuai dengan kesepakatan awal. Jika 

tidak ditangani dengan cepat dan tepat, konflik ini dapat berdampak negatif 

terhadap reputasi dan kerjasama jangka panjang perusahaan. 

 

7.3.3 Risiko Keuangan 

 Aspek keuangan memegang peranan strategis dalam mendukung 

keberhasilan operasional dan pertumbuhan perusahaan. Keberhasilan suatu usaha 

sangat dipengaruhi oleh sejauh mana keuangan dikelola secara efektif, efisien, dan 

berorientasi pada keberlanjutan. Pengelolaan keuangan yang baik dapat 

memberikan dampak positif bagi perkembangan usaha, sementara pengelolaan 

yang tidak optimal berpotensi menimbulkan risiko dan gangguan terhadap 

kelangsungan bisnis. 

Salah satu risiko dalam aspek keuangan yang perlu diantisipasi adalah 

fluktuasi ekonomi, khususnya tingkat inflasi tahunan, yang dapat berdampak 

langsung terhadap daya beli konsumen maupun biaya operasional. Selain itu, 
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potensi kerugian akibat ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran juga 

dapat mempengaruhi nilai jasa atau produk yang ditawarkan kepada klien. Oleh 

karena itu, perencanaan keuangan yang cermat dan antisipatif menjadi hal penting 

dalam strategi manajemen risiko perusahaan. 

 

7.3.4 Force Majeure 

 Force majeure atau keadaan kahar merupakan situasi di luar kendali 

manusia yang dapat menghambat atau menggagalkan pelaksanaan kewajiban suatu 

pihak dalam perjanjian, termasuk dalam penyelenggaraan kegiatan usaha. PT 

Cahaya Aktivasi Nusantara, sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa brand 

activation event, sangat rentan terhadap dampak force majeure mengingat sifat 

operasionalnya yang dinamis dan berbasis proyek. 

Force majeure dalam konteks perusahaan ini dapat berupa bencana alam 

seperti gempa bumi, banjir, atau angin kencang yang menyebabkan pembatalan atau 

penundaan kegiatan. Selain itu, kejadian luar biasa seperti kebakaran besar, 

pemadaman listrik massal, serangan siber, epidemi atau pandemi, kerusuhan sosial, 

hingga kebijakan pemerintah yang bersifat mendadak (misalnya larangan 

penyelenggaraan kerumunan) juga dikategorikan sebagai force majeure. 

Apabila terjadi keadaan kahar, maka PT Cahaya Aktivasi Nusantara dapat 

mengalami beberapa risiko, antara lain: 

a. Kegagalan pelaksanaan proyek karena faktor eksternal yang tidak dapat 

dikendalikan. 

b. Kerugian materiil akibat pembatalan kontrak, kerusakan peralatan, atau 

kebutuhan pengembalian dana kepada klien. 

c. Gangguan reputasi karena keterlambatan atau ketidaksesuaian hasil 

pekerjaan meskipun disebabkan oleh kondisi di luar kehendak perusahaan. 

Untuk memitigasi risiko tersebut, perusahaan menetapkan klausul force 

majeure dalam setiap perjanjian kerja sama dengan klien atau mitra kerja. Selain 

itu, perusahaan juga melakukan langkah antisipatif seperti menyusun rencana 

darurat (contingency plan), memastikan perlindungan asuransi pada aset penting, 

serta menjalin komunikasi aktif dengan semua pihak terkait apabila keadaan kahar 

terjadi. 
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7.3.5 Konflik Internal 

Konflik internal merupakan salah satu bentuk risiko non-teknis yang bisa 

menghambat produktivitas dan keharmonisan operasional perusahaan. Dalam 

lingkup perusahaan jasa kreatif seperti PT Cahaya Aktivasi Nusantara, yang 

mengandalkan kerja tim, koordinasi yang solid, dan kecepatan dalam pengambilan 

keputusan, konflik internal dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 

performa kerja dan hasil proyek. 

Beberapa bentuk konflik internal yang berpotensi muncul antara lain: 

a. Perbedaan visi dan komunikasi antar divisi, yang menyebabkan 

ketidaksesuaian dalam pelaksanaan strategi kerja. 

b. Persaingan tidak sehat antar karyawan atau tim, yang dapat memunculkan 

ketegangan dan menurunkan kolaborasi. 

c. Kepemimpinan yang kurang efektif, seperti gaya manajemen otoriter atau 

kurangnya kejelasan dalam pembagian tanggung jawab. 

d. Ketidakpuasan karyawan terhadap sistem reward atau beban kerja, yang 

bisa menurunkan motivasi dan loyalitas. 

Untuk meminimalisir risiko ini, perusahaan perlu menerapkan sistem 

manajemen SDM yang terbuka, evaluasi kinerja yang adil, pelatihan komunikasi 

interpersonal, dan forum internal sebagai wadah penyampaian aspirasi serta resolusi 

konflik. 

 

7.3.6 Reputasi 

Reputasi atau nama baik adalah hal yang sangat penting bagi PT Cahaya 

Aktivasi Nusantara. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa kreatif dan 

penyelenggaraan acara (brand activation), citra perusahaan di mata klien, peserta 

acara, dan masyarakat umum akan sangat berpengaruh terhadap kepercayaan dan 

kelangsungan usaha. 

Risiko terhadap reputasi bisa terjadi karena beberapa hal, misalnya: 

a. Hasil acara yang tidak sesuai dengan harapan klien, baik dari segi kualitas 

tampilan, waktu pelaksanaan, atau konsep yang tidak berjalan seperti yang 

direncanakan. 
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b. Ulasan negatif dari peserta atau masyarakat, baik secara langsung atau 

melalui media sosial yang bisa menyebar dengan cepat dan mempengaruhi 

citra perusahaan. 

c. Kurangnya tanggung jawab atau profesionalisme tim pelaksana, seperti 

keterlambatan, sikap yang kurang sopan, atau kesalahan teknis saat acara 

berlangsung. 

d. Cara menangani masalah yang tidak tepat, seperti lambat merespons 

keluhan atau tidak menjelaskan secara terbuka jika terjadi kendala. 

Risiko-risiko tersebut bisa membuat klien kehilangan kepercayaan, dan 

berdampak pada sulitnya mendapatkan proyek baru di masa depan. Untuk 

mencegah hal itu terjadi, PT Cahaya Aktivasi Nusantara perlu melakukan beberapa 

langkah, antara lain: 

a. Selalu memeriksa ulang semua persiapan sebelum acara dimulai, agar 

hasilnya sesuai dengan rencana. 

b. Menjaga komunikasi yang baik dan terbuka dengan klien, baik sebelum, 

saat, maupun setelah acara. 

c. Menanggapi kritik dan keluhan dengan cepat dan sopan, serta mencari 

solusi terbaik untuk masalah yang muncul. 

d. Memantau komentar dan tanggapan publik, terutama di media sosial, agar 

bisa langsung merespons jika ada keluhan atau isu negatif. 

Dengan menjaga kualitas kerja dan hubungan yang baik dengan klien serta 

publik, perusahaan bisa mempertahankan reputasi yang positif dan terus 

berkembang di tengah persaingan industri event yang semakin ketat. 

 

7.3.7 Politik 

Perubahan situasi politik di suatu daerah atau negara dapat memengaruhi 

kelancaran kegiatan usaha, termasuk bagi PT Cahaya Aktivasi Nusantara yang 

bergerak di bidang penyelenggaraan acara (brand activation). Meskipun 

perusahaan ini bukan bagian dari sektor politik, tetapi dampak dari kebijakan 

pemerintah atau kondisi politik yang tidak stabil tetap bisa dirasakan secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Beberapa contoh risiko politik yang mungkin terjadi antara lain: 
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a. Perubahan kebijakan pemerintah, seperti aturan baru tentang izin acara, 

pembatasan kegiatan di ruang publik, atau kenaikan pajak untuk jasa event. 

Hal ini bisa membuat rencana kegiatan terganggu atau biaya operasional 

menjadi lebih tinggi. 

b. Pemilihan umum atau demonstrasi, yang bisa membuat situasi keamanan 

tidak kondusif, terutama jika acara berlangsung di ruang terbuka atau pusat 

keramaian. 

c. Perubahan kebijakan impor atau distribusi barang, yang dapat mempersulit 

pengadaan alat atau dekorasi dari luar negeri untuk kebutuhan acara. 

d. Larangan kegiatan keramaian secara mendadak, misalnya karena adanya 

peraturan daerah yang dikeluarkan untuk menjaga ketertiban umum atau 

alasan tertentu lainnya. 

Risiko-risiko tersebut dapat menyebabkan penundaan, perubahan konsep 

acara, bahkan pembatalan secara tiba-tiba, yang tentu saja bisa merugikan 

perusahaan dari sisi waktu, tenaga, dan keuangan. Untuk mengurangi dampak dari 

risiko politik ini, perusahaan perlu: 

a. Selalu mengikuti informasi terbaru terkait kebijakan pemerintah, baik di 

tingkat pusat maupun daerah. 

b. Menjalin komunikasi dengan pihak berwenang, seperti dinas pariwisata atau 

keamanan setempat, untuk memastikan acara berjalan sesuai aturan. 

c. Menyusun rencana cadangan (plan B), agar jika ada perubahan mendadak, 

kegiatan tetap bisa dilaksanakan dengan cara yang aman dan sesuai 

ketentuan. 

Dengan sikap yang tanggap dan perencanaan yang matang, perusahaan tetap 

bisa menjaga keberlangsungan operasionalnya walaupun situasi politik berubah 

 

7.4 Antisipasi Risiko Usaha 

Setelah dipakainya berbagai potensi risiko yang mungkin dihadapi oleh PT 

Cahaya Aktivasi Nusantara, maka diperlukan langkah antisipatif guna mencegah 

serta mengurangi dampak risiko tersebut. Adapun sejumlah tindakan pencegahan 

yang akan diterapkan oleh perusahaan disesuaikan dengan masing-masing divisi 

yang ada di dalam struktur organisasi perusahaan. 
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7.4.1 Antisipasi Risiko Pemasaran 

Berdasarkan analisis terhadap potensi risiko di bidang pemasaran, PT 

Cahaya Aktivasi Nusantara menyusun strategi mitigasi risiko melalui beberapa 

langkah berikut: 

a. Perusahaan menerapkan strategi pemasaran yang bertahap dan adaptif. Pada 

tahun pertama, fokus promosi dilakukan melalui media sosial dan situs 

resmi perusahaan. Memasuki tahun kedua, strategi diperkuat dengan 

penerapan email direct marketing. Di tahun ketiga, kegiatan pemasaran 

dikembangkan lagi dengan penggunaan teknik optimasi mesin pencari 

(SEO) untuk menjangkau audiens lebih luas secara organik. 

b. Dalam merencanakan anggaran promosi, perusahaan memastikan efisiensi 

dan efektivitas biaya. Setiap bentuk promosi harus dipertimbangkan dengan 

matang agar tidak melebihi target margin keuntungan dalam periode 

tertentu. 

c. Kepuasan klien menjadi prioritas utama dalam setiap pelaksanaan proyek, 

karena persepsi positif dari klien sangat mempengaruhi reputasi perusahaan 

dan berkontribusi langsung terhadap pertumbuhan pemasaran serta 

peningkatan penjualan jasa. 

 

7.4.2 Antisipasi Risiko Operasional 

Untuk mengurangi dampak dari potensi hambatan operasional, PT Cahaya 

Aktivasi Nusantara menetapkan beberapa langkah preventif sebagai berikut: 

a. Dalam menghadapi potensi cuaca ekstrem, perusahaan melakukan 

pengecekan prakiraan cuaca melalui BMKG secara berkala. Jika terdapat 

potensi gangguan cuaca, perusahaan segera berkoordinasi dengan klien 

untuk mempertimbangkan penjadwalan ulang kegiatan seperti proses 

loading atau pelaksanaan event. 

b. Guna menghindari kekurangan atau ketidaksesuaian kebutuhan 

perlengkapan acara, tim operasional akan melakukan pengecekan ulang 

terhadap seluruh peralatan dan barang yang akan digunakan, dengan 



 

112 

mengkonfirmasi ulang kepada vendor atau pihak terkait yang bertanggung 

jawab. 

Untuk mencegah timbulnya konflik antara tim internal dan klien, 

perusahaan mengutamakan komunikasi yang jelas, rutin, dan terdokumentasi 

dengan baik agar seluruh informasi dan arahan pelaksanaan acara dapat dipahami 

secara utuh oleh kedua belah pihak. 

 

7.4.3 Antisipasi Risiko Keuangan 

Dalam menghadapi potensi risiko keuangan, PT Cahaya Aktivasi Nusantara 

menerapkan sejumlah langkah strategis sebagai berikut: 

a. Memantau secara rutin perkembangan inflasi tahunan agar dapat 

menyesuaikan harga produk dengan kondisi ekonomi pada periode 

berikutnya. 

b. Mengelola arus keuangan secara sistematis melalui pencatatan yang 

terstruktur atas modal, pengeluaran, dan keuntungan dalam anggaran 

perusahaan. 

c. Menyediakan dana cadangan khusus untuk kebutuhan mendesak atau 

kejadian tak terduga yang berada di luar perencanaan. 

d. Melakukan evaluasi dan verifikasi secara cermat terhadap struktur harga 

jual produk untuk memastikan akurasi dan efisiensi biaya. 

 

7.4.4 Antisipasi Force Majeure 

Untuk menghadapi kondisi tidak terduga seperti bencana alam, pandemi, 

kebakaran, atau kejadian luar biasa lainnya yang termasuk dalam kategori force 

majeure, PT Cahaya Aktivasi Nusantara mengambil langkah-langkah berikut: 

a. Menyusun rencana kontingensi (contingency plan) untuk setiap jenis event, 

termasuk skenario pengalihan lokasi atau perubahan waktu pelaksanaan 

kegiatan. 

b. Menyediakan asuransi perlindungan terhadap aset dan kegiatan operasional 

perusahaan guna meminimalisasi kerugian akibat kejadian luar kendali. 
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c. Membangun sistem komunikasi darurat internal dan eksternal yang efektif 

agar keputusan dapat diambil secara cepat dan terkoordinasi saat kondisi 

kritis terjadi. 

d. Menjaga fleksibilitas kontrak kerja sama dengan pihak ketiga agar 

mencakup klausul force majeure, sehingga menghindari konflik hukum 

apabila acara terpaksa dibatalkan atau ditunda. 

 

7.4.5 Antisipasi Konflik Internal 

Untuk menjaga keharmonisan tim dan mencegah terjadinya gesekan dalam 

organisasi, PT Cahaya Aktivasi Nusantara mengimplementasikan strategi antisipasi 

sebagai berikut: 

a. Menjalankan komunikasi terbuka dan transparan di seluruh divisi melalui 

forum internal, evaluasi mingguan, serta feedback rutin antar tim. 

b. Menerapkan pendekatan human-centered management, termasuk 

pemberian ruang diskusi individual (one-on-one) antara manajemen dan 

karyawan untuk membahas permasalahan secara personal. 

c. Menyusun kebijakan kerja yang adil dan jelas, termasuk pembagian tugas 

yang merata, standar kerja yang terukur, dan sistem penghargaan berbasis 

kinerja. 

d. Memberikan pelatihan kepemimpinan dan pengembangan soft skill guna 

menciptakan budaya kerja yang kolaboratif dan suportif. 

 

7.4.6 Antisipasi Reputasi 

Reputasi merupakan aset penting dalam industri event organizer, oleh 

karena itu PT Cahaya Aktivasi Nusantara menerapkan langkah antisipasi sebagai 

berikut: 

a. Menjaga kualitas layanan dalam setiap proyek agar tetap sesuai standar 

yang telah disepakati dengan klien. 

b. Menerapkan prinsip komunikasi yang jujur dan profesional, khususnya 

saat terjadi keterlambatan, perubahan konsep, atau kendala teknis dalam 

pelaksanaan acara. 
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c. Mengelola kehadiran digital perusahaan secara aktif dan positif, termasuk 

respons cepat terhadap masukan atau kritik melalui media sosial dan 

platform digital lainnya. 

d. Menjalin hubungan jangka panjang dengan klien melalui layanan 

purnajual, survei kepuasan pelanggan, dan pendekatan relasional berbasis 

kepercayaan. 

 

7.4.7 Antisipasi Politik 

Ketidakpastian kondisi politik nasional atau daerah dapat berdampak pada 

keberlangsungan kegiatan usaha. Untuk itu, PT Cahaya Aktivasi Nusantara 

mengambil langkah-langkah berikut: 

a. Memantau perkembangan regulasi dan dinamika politik secara berkala 

agar dapat menyesuaikan rencana bisnis dan operasional dengan situasi 

terkini. 

b. Menjalin hubungan baik dengan instansi pemerintah setempat guna 

memastikan seluruh perizinan dan pelaksanaan event sesuai ketentuan 

yang berlaku. 

c. Menghindari keterlibatan dalam proyek yang berkaitan langsung dengan 

kepentingan politik atau kelompok tertentu, guna menjaga netralitas dan 

kredibilitas perusahaan. 

d. Menyusun jadwal kegiatan yang fleksibel agar mudah disesuaikan apabila 

terdapat larangan atau pembatasan aktivitas publik akibat kebijakan 

pemerintah. 
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Lampiran 2 Draft Akta Pendirian Perusahaan PT
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Lampiran 3 Surat Keterangan Terdaftar 
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Lampiran 4 Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) 
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Lampiran 5 Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 
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Lampiran 6 Nomor Induk Berusaha (NIB) 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Domisili 
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Lampiran 8 Draft Memorandum of Understanding (MoU) 
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Lampiran 9 Sosial Media Perusahaan
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Lampiran 10 Company Profile 
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Lampiran 11 Layout Kantor 
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Lampiran 12 Data Survei Responden 
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Lampiran 13 Data Survei Kompetitor 

 

 



 

163 

 

 



 

164 

 

 

 

 

 



 

165 

 



 

166 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

167 

Lampiran 14 Beban Perlengkapan 

 

Lampiran 15 Beban Peralatan 

 

Lampiran 16 Beban Gaji Karyawan 
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Lampiran 17 Beban Pengeluaran Experiential Brand Realm 
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Lampiran 18 Beban Pengeluaran Acaraki Pop-Up Booth



 

172 



 

173 

 

Lampiran 19 Beban Operasional Perusahaan 

 



 

174 

 

Lampiran 20 Proyeksi Arus Kas PT Cahaya Aktivasi Nusantara 
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Lampiran 21 Laporan Perubahan Modal PT Cahaya Aktivasi Nusantara  
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Lampiran 22 Frekuensi Pelaksanaan Brand Activation 2022 - 2024 

Frekuensi Pelaksanaan Brand Activation 2022 - 2024 

No Nama EO 

Frekuensi Pelaksanaan Pameran Startup oleh Pesaing 

2022 % 2023 % 2024 % 

1 PT Sahabat Pesta Indonesia 6 38% 8 36% 9 32% 

2 Orange Line Event 3 19% 5 23% 6 21% 

3 PT Scarlet Kreasi Indonesia 3 19% 4 18% 6 21% 

4 Absolute EO 4 25% 5 23% 7 25% 

Total 16 100% 22 100% 28 100% 

 

Lampiran 23 Mean Growth 

Mean Growth 

Mean Growth    

Rumus = 

(V Present - V Past) X 100% 

V Past  

    

PR : Present Rate   
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V Present : Present of Future Value   

V Past : Present of Past Value   

 

G : Growth 

MG 

: Mean 

Growth 

 

G 2023 = 

6 

x 100% 

 

16  

= 0,375   

= 38%   

    

G 2024 = 

6 

x 100% 

 

22  

= 0,27   

= 27%   

    

Mean Growth 

Growth 2023 + Growth 2024 

x 100 

2 

    

MG = 0,6477272727 

x 100% 
 

 2  

MG = 0,32   

MG = 32%   
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Lampiran 24 Proyeksi Pelaksanaan 

 

Proyeksi Pelaksanaan  

Proyeksi     

Rumus = (% Mean Growth X V Past) + V Past  

     

Proyeksi Tahun 2025 

PR x V2024 = 32% x 28 

 = 9   

2025 = 37 Kompetisi  

     

Proyeksi Tahun 2026 

PR x V2025 = 32% x 37 

 = 12   

2026 = 49 Kompetisi  

     

Proyeksi Tahun 2027 

PR x V2026 = 32% x 49 

 = 16   

2027 = 65 Kompetisi  

     

Proyeksi Tahun 2028 

PR x V2027 = 32% x 65 

 = 21   

2028 = 86 Kompetisi  
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Proyeksi Tahunan 

 2025 2026 2027 2028 

Total Brand Activation 37 49 65 86 

 

 

Lampiran 25 Jumlah Pelaksanaan Event brand activation dari Kompetitor 

Jumlah Pelaksanaan Event brand activation dari Kompetitor 

Jumlah Tahun 1 (2022) + Jumlah Tahun 2 (2023) + Jumlah 

Tahun (2024)  

 3   

     

Persentase Event 
   

   

0,35 35% 
   

0,21 21%    

0,19 19% 
   

0,24 24%    

1,00 100%    
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Lampiran 26 Proyeksi Trend Pelaksanaan Brand Activation 2026-2028 

Proyeksi Trend Pelaksanaan Brand Activation 2026-2028 

No. Nama Perusahaan 2026 % 2027 % 2028 % 

1 
PT Sahabat Pesta 

Indonesia 
21 36% 28 36% 37 36% 

2 Orange Line Event 13 22% 17 22% 23 22% 

3 
PT Scarlet Kreasi 

Indonesia 
9 16% 13 16% 17 16% 

4 Absolute EO 14 25% 19 25% 26 25% 

TOTAL 57 100% 77 100% 102 100% 

 

Lampiran 27 Tren Pelaksanaan 

  

 

 

 

 

 

 

Lampiran 28 Market Share 2026-2028 
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Market Share 2026-2028 

        

Perusahaan 2026  Perusahaan 2027  Perusahaan 2028 

PT Sahabat 

Pesta Indonesia 
21  

PT Sahabat 

Pesta Indonesia 
28  

PT Sahabat 

Pesta Indonesia 
37 

Orange Line 

Event 
13  

Orange Line 

Event 
17  

Orange Line 

Event 
23 

PT Scarlet 

Kreasi Indonesia 
9  

PT Scarlet 

Kreasi Indonesia 
13  

PT Scarlet 

Kreasi Indonesia 
17 

Absolute EO 14  Absolute EO 19  Absolute EO 26 

Total 57  Total 77  Total 102 

 

Lampiran 29 Market Share 2026 

 

 

Lampiran 30 Market Share 2027 
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Lampiran 31 Market Share 2028 

 

 

Lampiran 32 Market Share 2026-2028 

Market Share 2026-2028 

        

Perusahaan 2026  Perusahaan 2027  Perusahaan 2028 

PT Sahabat Pesta 

Indonesia 
17  

PT Sahabat Pesta 

Indonesia 
22  

PT Sahabat Pesta 

Indonesia 
30 

Orange Line Event 13  Orange Line Event 18  Orange Line Event 24 

PT Scarlet Kreasi 

Indonesia 
13  

PT Scarlet Kreasi 

Indonesia 
18  

PT Scarlet Kreasi 

Indonesia 
24 

Absolute EO 11  Absolute EO 15  Absolute EO 20 

Cahaya Aktivasi 

Nusantara 
3  

Cahaya Aktivasi 

Nusantara 
4  

Cahaya Aktivasi 

Nusantara 
5 

Total 57  Total 77  Total 103 

 

Lampiran 33 Proyeksi Trend Pelaksanaan Brand Activation 2026-2028 

Proyeksi Trend Pelaksanaan Brand Activation 2026-2028 

No

. 
Nama Perusahaan 2026 % 2027 % 2028 % 

1 PT Sahabat Pesta Indonesia 14 28% 18 28% 25 28% 

2 Orange Line Event 11 23% 15 23% 20 23% 
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3 PT Scarlet Kreasi Indonesia 11 23% 15 23% 19 23% 

4 Absolute EO 10 20% 13 20% 17 20% 

5 Cahaya Aktivasi Nusantara 3 6% 4 6% 5 6% 

Total 49 100% 65 100% 86 100% 

 

Lampiran 34 Market Share 2026 

 

Lampiran 35 Market Share 2027 

 

Lampiran 36 Market Share 2028 

 

 


